
Vektor 

A. PENDAHULUAN 

\ Besaran berdasarkan arahnya terdlrl darl: 

1) Besaran skalar, besaran yang tak punya arah. 
Contoh: massa (m), panjang (L), waktu (t), 
kelajuan (v), massa jenls (p). 

2) Besaran vektor, besaran yang punya arah. 

Contoh: gaya (F), percepatan (a), kecepatan 
(v), momentum (p). 

\ Vektor dlberl nama dengan huruf kecll bergarls 
atas atau menyebut tltlk pangkal dan ujungnya. 

1) Anak panah menunjuk arah yang dltunjuk 
vektor. 

2) Besar kecllnya vektor dilambangkan 
dengan besar kecllnya anak panah. 

\ Nilai arah vektor: 

1) Vektor positif pada koordlnat karteslus 
arahnya ke atas (terhadap y) atau ke kanan 
(terhadap x). 

2) Vektor negatif pada koordlnat karteslus 
arahnya ke bawah (terhadap y) atau ke klrl 
(terhadap x). 

3) Vektor memiliki resultan yang merupakan 
hasil dari penjumlahan, pengurangan atau 
perkaliannya. 

B. PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN 
VEKTOR 

\ Penjumlahan dan pengurangan vektor 
digunakan untuk mencari resultan vektor. 

\ Resultan vektor dapat dicari dengan 
menghubungkan pangkal vektor awal dengan 
ujung vektor akhir. 

1) Cara segitiga (dua vektor) 



2) Cara jajar genjang (dua vektor) 



3) Cara poligon (lebih dari dua vektor) 



\ Pengurangan vektor dapat menggunakan sifat 
operasi hitung: 

R = A- B = A + (-B) (berbalik arah) 

Contoh: 

Jika diketahui arah vektor A, B, dan C berikut, 

B 


Tentukan: 
a. Resultan A + B 



b. ResultanA-B 
-B 



c. ResultanA-C 

.. 



d. Resultan -(B + C) 



► B 


e. Resultan A - B - C dan A + B + C 



\ Kemungkinan resultan vektor dapat 
dirumuskan: 

I A-B I < R < I A+B I 
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TRIGONOMETRI SEDERHANA 


Nllal perbandlngan trlgononnetrl 
sisi depan sudut 

sin0 = —T—TT-TT— tan0 = 

sisi miring segitiga 

sisi samping sudut 

COS0 = —r-TT-TT- = 

sisi miring segitiga 


sisi depan sudut 
sisi samping sudut 
sin0 
COS 0 
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C. PENJUMLAHAN VEKTOR SECARA ANALITIK 

\ Sebuah vektor dapat dluralkan menjadl dua 
buah vektor pada sumbu horizontal (x) dan 
sumbu vertikal (y). 

\ Vektor tersebut terurai menjadi komponen x dan 
y yang saling tegak lurus dan memiliki resultan 
dengan arah yang merupakan vektor yang terurai 
itu sendiri. 

\ Cara menentukan komponen vektor: 

X = R cos 0 

y = R sln 0 

R = 7x2+y2 

X y 

—c> tan0 = - 

X 



\ Penjumlahan vektor secara analltik dapat 
dilakukan dalam tiga kondisi: 

1) Dua buah vektor yang tegak lurus 



Resultan vektor dihitung menggunakan 
teorema Phytagoras: 

R = 7x2+y2 


Arah resultan terhadap sumbu x dapat 
dihitung: 

y 

0 = tan'^ - 

X 

Contoh: 

Gaya 4 N yang bergerak ke arah utara dan 
gaya 10 N yang bergerak ke barat 
dilambangkan dengan vektor. Tentukan 
resultan dan arahnya! 

Javvab: 

R = 7i0^+4^ = V100+16 
R = VTTe R = 10.77 N 

9 = tair''9 = 21,80° (kalkulator) 

2) Dua buah vektor yang tidak tegak lurus 

B R 



Resultan vektor dihitung menggunakan 
persamaan kosinus: 

R = 7a^ + B^±2ABcos0 

Arah resultan terhadap sumbu x dapat 
dihitung dengan persamaan sinus: 

B A R 

sina sin|B sinv 

Contoh: 



Tentukan nilai resultan dan arah resultan 
vektor Fi dan F 2 ! 

Javvab: 

Sudut 60° merupakan sudut 0. 

R = 76^+4^+2.6.4cos60 
R = 736+16+48.0,5 
R = V76 R = 8,71 N 

Dari gambar diatas, dapat kita ketahuL 
bahwa p = 180°-60° = 120°. 

B _ A 4 _ 6 

sina sinp sina sin120 
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Arah resultan vektor; 


4.sin60 = G.sina 
A^lr^ = 6.sina 

a = sin ''^ g = 35.26° (kaikuiator) 

6 

3) Lebih dari dua buah vektor 

Jlka terdapat leblh darl dua buah vektor, 
harus dlketahul terleblh dahulu resultan 
konnponen x dan y nya, sehlngga nnenjadl 
dua vektor yang tegak lurus, kennudlan 
resultan baru dapat dlcarL 

y 



ZRx = Rxi ± Rx 2 ± - f^Xn 


X = R cos 0 

Resultan komponen vektor y: 


iRy - Ry^ 


± R, 






y = R sin 0 

Setelah kedua konnponen dlhltung, nnaka 

susunan vektor menjadi: 


iRy 



Resultan akhir vektor: 
R = JzR^^+ZR/ 


0 = tan’ 


ZRy 


Contoh: 

Suatu benda ditarik oieh tiga buah gaya sesuai 
diagram dibavvah. Tentukan resultan gaya dan 
arah perpindahan benda! 



ZFx = Fi.cos37 - F 2 .COS 53 + Fs.cosOO 
ZFx = 5.V5-2.V5 + 6.0 
ZFx = 4-1,2 + 0 


ZFx = 2.8 N 


2Fy = Fy^ + Fy^ - Fy^ 


ZFy = Fi.sin37 - F2.sin53 + Fs.sinOO 
ZFy = 5 . 3/5 + 2 .V 5 - 6. 1 
ZFy = 3 + 1,6 - 6 


iFy = -1.4 N 

Kemudian dapat dibentuk: 



R = V2,8^+1,4^ 
R = 77,84+1,96 

R = 7^ 

R = 3.13 N 

o 1 T4 

e = tan-^ — 

2,8 

0 = 30° 


Arah perplndahan adalah barat condong ke 
selatan sebesar 30°. 


D. PERKALIAN VEKTOR 

\ Perkalian vektor terdlrl darl dua, yaltu perkallan 
tltlk (dot), dan perkallan silang (cross). 

\ Bentuk penulisan vektor: 

1) Vektor posisi, ditulis dalam notasi vektor 
terhadap titik acuan. 

Contoh: vektor posisi titik A dari O adalah OA. 
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2) Vektor basis, dltuUs dalam vektor satuan. 
Vektor satuan sumbu x adalah l, sumbu y 
adalah j, dan sumbu z adalah k. 

a = x.l + y.j + z.k 

Panjang/nllai skalar darl vektor yang dltuUs 
dalam vektor basls adalah: 

|a| = Vx^+y^+z^ 

\ Perkalian skalar/titik (•) menghasUkan besaran 
skalar, memlUki definlsl: 

a • b = |a||b|cos6 

\ Perkalian skalar dengan vektor basls dengan a 
= (xi, yi, zi) dan b = (xz, yz, zz) dlketahui dapat 
dihitung: 

a • b = X 1 .X 2 + yi.yz + Z 1 .Z 2 


\ Sifat-sifat perkalian skalar: 


Identitas 

a • a = |a|^ 

Vektor 

1. i = j. j = k • k = 1 

satuan 

i.J=J.k = k^i = 0 

Komutatif 

a • b = b • a 

Distributif 

a • (b ± c) = (a • b) ± (a • c) 

Asosiatif 

(m.a) • (n.b) = (m.n)(a • b) 

Tegak lurus 

a • b = 0, maka a J- b 


\ Perkalian vektor/silang (x) menghasilkan 
besaran vektor yang tegak lurus terhadap dua 
vektor yang dikali silang, memiliki definisi: 

a X b = |a||b|sin6 e 


\ 


Perkalian vektor dengan vektor basis dengan a 
= (xi, yi, zi) dan b = (xz, yz, zz) diketahui dapat 
dihitung: 


a X 



J 

Vz 

Vz 



\ Sifat-sifat perkalian vektor: 


Identitas 

a X a = 0 

Vektor 

satuan 

ixi=jxj=kxk=0 

i X J = k J X k = i k X i = J 

J X i = -k k X J = -i i X k = -J 

Anti- 

Komutatif 

a X b ^ b X a 

a X b = -(b X a) 

Distributif 

a X (b ± c) = (a X b) ± (a X c) 

(b ± c) X a = (b X a) ± (c X a) 


\ Sudut dua vektor dapat dicari menggunakan 
perkalian skalar. 


cos6 = 


a • b 

jip 


a X b = (yi.Z 2 - y 2 .zi) l + (zi.X 2 - Z 2 .X 1 ) j + 
(y 1 .x 2 -y 2 .x 1 ) k 
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